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PENTINGNYA STUDI TENTANG KONFLIK SEBAGAT
SALAH SATU SUMBER GANGGUAN KEAMANAN DAN
KETERTIBAN MASYARAKAT SEHUBUNGAN DENGAN
TIMU KEPOLISIAN DALAM RANGKA MENDUKUNG
PEMBANGUNAN NASIONAL INDONESIA

Setelah berhasilnya Pembangunan Lims Tahun Per-
tama (PELITA I), maka kini kita berada dalam tahap
permulaan PELITA II yang akan berakhir pada talun
1979.

Keunikan daripada Pembangunan Lima Tghun kita,
dibandingicen dengan di negara~negara lain serta u-
raian-uraisn tentang Pémbangunan yang terdapat di -
dalam-literatur luar negeri, ‘ndalszh bahws Pembangun
@n Nasional Indonesia|itu mempunyai tigs tujusn se-
kaligus yang satu sama lain berkaitsn, yakmi : (1)
nmeningkatkan Ketentepaman Hidup Bangsa dan Negara,
melalui  penyempurngan daripada Organisasi Negara ’
Adminigtresi Negara, Peradilan, dan éngkaten Bersen-
jata, (2) meningkatkan Kesejshterasn Hidup Bangsa
dan Negara, melalui renyenmpurnaan daripada Pendidik-
an, peningkatan karye~kerya Kebudayasn dan Kesenian,
pembangunan tempat-tempat ibadah dalam rangks mem =
prerkuat Agama, perbaikan fasilitas Perumahan, Kese -
hatan Rakyat, dan Jaminan Sosial, dan ( 3) meningkat
kan Kemalomiran Hidup Bangsa dan Negara, melalui pe -
ningkatan daripada usaha~usaha di bidang ekonomi pada




ummya, terutama Pertanian, Pertambangan, Perbank-
an dan Ekspor, serta Komunikasi dan Pengangkutan.

Inti daripada Pembangunan adalah modernisasi.
Modernisasi bukanlah westernisasi, melainkan pada
hakekatnya merupakan penerapan daripada ilmu penge-
tahuan yang 'mengandung unsur Rasionalitas Sistima -
tik dan Rencana lebih banyak kedalam semua segi dan
bidang kehidupan Masyarakat, Bangsa, dan Negara. Mo
dernisasi sui geéneris pada Umumnya bertentangan de-
ngan Tradigi dan Adat.

Akibat daripada gerakan Pembangunan tersebut
adalah terjadinya perubahan-perubghan yang serba ce
pat, yang makin lama makin.cepat dan'makin meluas,
ibaratnya gerak suatu lawine, yakni gumpalan salju
vang turun dari puncak gunung, semula merupakan be-
la kecil dan bergelembung secara pelan, namn, mna -
kin lama makin cepat dan menjadi malkin besar, tiada
yang dapat menahan geraknya,-kecuall suatu lembah -
atan jurang yang dapat mencerai beraikannya dan meng
hentikarmya.

Akan tetapi, proses parubshan-perubahan sexba
cepat dan meluas tersebut tidak hanya berlangsung -
di Indonesia, melainkan di seluruh dunia, lebih-le-
bih dengan mekin banysk satelit-satelit komunikasi,
giaran-giaran radio dan televisi, filem-filem, kur-
sus-kursus bahasa aging, buku~buku, dan majalah -




majalah serta surat-kabar surat-kabar beraneka ra -
gam dan aliran, serta pesawat-pesawat pemmpa.ng ser
ba cepat yang membawa pertukaran rombongan-rombong-
an parawisatawan, niagawan-niagawan, pejabat-=pejabat
negara, dan sarjana-sarjana serta ahli-ahli, Kese -
mmrwaitummbuatmkabumiinimakinberubah; 0o =
rang bingung mencari tempat berdiam yang tidak beri
sik, tidak bising, tidak bau gas beracun, yang meng
ganggu pikiran dan kesehatan manusia pada ummnya,
Porubahan~perubatian terebut di atas merupakan
perubahan cara berpikir, perubahan norma-norma dan
mlai-nilai hidup, perubahan tata-kesopanan yang
menyanglut tatamcara pergaulan, bahesa, sikap  dan
tingkah-laku, serta cara berpakaian, perubahan da -
' lam merm-makanan dan hobby atau rekreasi, perubahan
dalam pandangan terhadap agama dan Perkawinan, dan
perubahan dalam aspirasi serta cita-cita hidup.
__Proses perubahan-peruhahan terse'but ‘berlangsung

d.en.ga.n disertai adanya pertentangan-pertentangan a-
tau konflik-konflik antara berbagai macam pihalk me-
ngenai berbagai macam keépentingan dan persoalan pu-
la, dan-gebagaian daripa.da konflik-konflik tersebut
terjadi dengan disertai penggunaan kekerasan,

Kita telah mengetahui sebelumya, bahwa gerak-
an Pembangunan Negara itu akan disertai dengan, den
akan mengakibatkan pula, adanya konflik-konflilk, di
samping konflik-konflik yang ada di luar bidang
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Pembangunan, oleh sebab Pembangunan di jalenkan me-
1alui Rencana=-Rencans Pembangunan dan' setiap Renca~-
na musti mempunyai pro dan kentra, terutama dari se
gi harapan dan kenyataan, Di dalam menyusun Rencanas
Rencana Pembangunan tersebut sudah barang tentu ki-
ta horus menetapken prioritas-priorites, dan dalam-
hal imilsh Pemerintah (baca: Administrasi Negare)se
care otomatis aken menghadapi dilemma~-dilemma yang
sejak abad yang lampaw selalu menjadi masalah-masa~
lah strukcturil dalam penentuan Kebijaksansan dan pe
ngambilan Keputusan—Keputusan; yeknis adanya keter-
lawanan-keterlawanan yang mdeh mepimbulkan kenflik
konflik, yaitu kentradiksi-kentradiksis

(1) antara Kepentingan Negera s dan = Hak-Hak Asasi
Warga Negara,

(2) entare Eepentingan Umum | - dan - Vested Interests,

(3) entara Ketutuhan sekarang - dan - Kebutuhan ma-
sa mendatang,

(4) antara menjunjung tinggi Tradisi dan Adat - dan
- Rasienalitas daripada modernisesi (Pembangun-
an).

Secara berlebih=lebihan mengutamakan Kepenting
an Negara akan mendesak dan mengurangi hak-hak kebe
basan asasi pera warga mesyarakat dan negara mengu-
rangi semangat berprakarsa, dan memperlemah partisi
pasi, dan sebaliknya.

Secara berlebih=lebihan mengutamakan Kepentingan
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Rencans Pembangunan selalu mengenai kebu:buhan—
"masa mendatang, akan tetapi secara berlebih-lebihan
. memikirkan kebutuhan masa uenﬂatang sa;]a, akan ma '-'-'

- Di balik itu, Pembangunan Nasional Indonesia -
itu merupakan sesustn yang mutlak harus kits Ialkukan
dengan segale bawsarmya, Jikalau tidak, maka akibat
nya malshan akan lebih menghancurkan kita, baik se-
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Mengnadapi aituasi yane, damk:!.mz itu, maka ki<
ta pada heri ini bertamra sampal éi manskah Ilm Ke
) polismn dapat z:e_ndn_kung Pembangunan Nasional Inde-
i e 3 nes'ia, agar supaya dapat dicapel sukses yang sebe -
& sar-besarmra dengan korben meril, kulturil, dan ma-
teriil yang sekecil—becilm'a.
Untuk mena,a.n' D
|
|
|
\

‘tersebut di atas, ma

e,

ka sebclugmya ”b_t ex par_baa. ata.u pengertian harug di
pertegagud ©
Y0 § KBFOLISTAN, yaleupun pengemhanganma di -

/.47 & ek

Indo sia.“'baru mercapal 30 (tigapt.luh) dehun, dan
-'udah nula:l. mmpnmi 'bradisf ilmish ‘bma termine
1og:L dan metodelogi, aerta sistimatik dan ‘Problema~-
tik daripad.a na‘beritw'a yamg tertentu, pada getiap =
Dies. H"talie ha:r.'ns ars ’Miiban topik yang sentral te-
mtanﬁa agax supaam pama sa:rjammra yang 'balah dihgm
silkan. aelama tiga puluh tahun tembu.t, bisa lebih
| aktif legi menyumbangkan sesuatt ke ardh memperkeya
KEPUSTAKAAY dan. PERPUSTAKAAN TLMU WEPOLISTAN kita,
Oleh kawena, walaupun:Ilmi Kepolisian sebagei digie
plin ilmu pengetahuan tidak sendirian dalam hal ini,
salah satu kelemahan yang sangat dirasakan dalam -
tradisi ilmiah tersebut di atas adalah pada Kepusta
kaan dan Perpustakaan aseli Indonesia. Sebagian be—
gsar daripada isi perpustaksan kita masih berupa ue
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loh-cegelah den sspivesi-aspimed a1 dales ajang -
I dra studiemterisal dari Iniaweia yang disiap -
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avena kits mengetalui, balwo Ilm Fergetahusn itu

Iukag ssceto-mta Pengetahmen. Kita mengetalmi,bhoh

wa ilma pengetahuan atau science atau wetenschap -

itn ssspunyal tign axrti yong boxdciton satc eam
lain, sehingga menjadi estu, yuknis

(1) 11m pengstatman adalsh kemnrpuon berplicir ram
sionil tingkat texrtinggi,

(2) 11m pengetalmen adalah nistin atau metodologi
untuk msenesmian, ssnguasal, don monerapkan pe-
dicari dnn dicoocciden, oleh sodad oogala sesua
tu 41 dunia ini bexudch terua), dan

(3) 4l pengetabuan mesupaion suatu bingiai-refo-
zonai, suata "fxame of reforence®, sesumtu bing
sn~pengotalmen dassr (pengortian-pengertian dan
Imkon-dmkun) Sertentn yung dirangkal gton dire
mmendeng texrhadap dunia realites yang mengeld
lingi Kita,

Ilm Fepolisian sdalah Ll perpototugn ten-
tang "Kepolisian®, tmleanm ilm pengetalman atau po—
ngetalman tentang FOIRI, Ilmm Kepoligian dikenbong
kan antara lain, wntuk memberileon dasar yang kuat
dan wntuk meningkationn mutu daripada setiap Feja -
bat yang herus menjalonian Qipegd jpolisisp (Tlem
Imnmw).tnuhmpmmt atam
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Perwira POLRY, dan mink memberilcan pengertian yang
sistimatis-ilmiah kepada setiap peminat tentang "Ke
Polisian® baik a) sebagal fenomenon dan fungsi ma -
Syarakat yang tertib, b) sebagal fungsi Pengendali-
an konflik, o) sebagai proses, d) sebagai rrofessi,
dan e) sebagai keahlian kimsus (expertness),

Ilm Kepolisian adalah 1lm; pengetalman menge-
nai "Kepolisian", ilmu pengetalman yang menjadilkan-
"Kepolisian" sebagai obyek studinya, dan bukan 11mm
pengetauan atai pengetalman tentang POIRT (Kepoli-
sian Republik Indonesia), :

¥emang harus diakui, bahwa hingga kind yang me
narik manfaat terbesar dari Ilm: Kepolisian yang di
kembangkan di Pergiruan Mingzi Tlmu Repolisian 4ini
adaleh pihak penyelenggaranya, yakni Kepolisian Re-
pablik Indonesia. Akan tetapt, sebagai prinsip, M-
mi Xepolisian :ltu dikembangkan untuk memperkaya Du-
nia Tlm Pengetalman Indonesia pada ummnya, yang -
hawus dikembangkan oleh kita bersama sebagai dasar
daripada Dunia Kebudayaan Indomesis Todern sebagai
bagian dari Dunia Modern, Dan untuk itu kitg harus
menjaga jangan sampal hanya bagian Tlm Kepolisian
Praktilmya saja yang mendapat perhatian, oleh kg -
rena pengembangan sesuatu cabang atau disiplin f1m
rengetaluan hanya dapat berlangsung dengan baik ji-
kalau digukung oleh Filosofinya dan Ilmm Pengetahu-
an Teoretikanya, dan hal ini hanya muingkin jikalau
dil akukan-
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va dan meminbulkan konflik-konflik, Sebogian dapi.
pada, koni‘lik:#_—k_onfl_.ik tersebut .te:::ja,dj. atau akan her
langsung de_ngaia-”d'ieertai kekerasan ('geweld, violen-
ce), maka terjadilah gangguan terhadap Keamanan Ma-
syarakat (gangguan Hulum) atau terhadap Keamanan Fe
gara (gangguan Kedaulatan Negars), Tindakan terhs
dap gangguan Hulum sdalah Tugag Kepolisian, tindaksn
terhadap gangguan Kadaxﬂ.g_‘b’an adalah Tugas Partahanan
(Defonai), T E T
Pf{i segi magalan Kmﬁ.ﬂc’, maka semoga jelaslsh
betapa Perlunye kite di Indonsgia; Selekasnya neres-

milsgngingembangau Garipada Ilmu ‘Pextah ( the -

Scie}m of Darame) 41 samping pengembarigan daripa-
da Ilm Kepolisian.

. Dalen rangks ini Tlan BANKAM yang dapat terdie
wi stas Ilm Pertshansn:dan Tim Kepolisian ai da -
1am kontekst ketutuhan Bangsa dan Negara Indonesia-
yarg akan datang, memwut hemat #aya, harus  lebih
banyak meparuh perhatian, tensga, dan biaya terha - -
dap studl tenbang konflik-kenfiil sosial, budaya, =
ekenoni, dan Pelitik (yang Secara otomstis aken se.
nyangkut hulum) yang terjadi di Indonesis Khususnya,
di kawasan Asia Tenggara umumnya, Apa yang terjadi
di Malaysia, Thailend, dan Filipina dewasa ini; mi=
salnya, perlu mendapatkan perhatian sarjana-sarjana
kita yang bersangkutan bidangnya, agar supaya kita
dapat merarik manfaat dari studi-studi mereka dan
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i erdapat aalam'___"_iga negara aoaam nsm: tersebut o
e .-di ata.s, di Indenesia aendiri. e e SRR
" Poda sebagian dari kita nasih terdapat _———

i dammgan untuk mem.ndang to::hadap per‘buatan-perbuat
! :pidam., aeperti pmstituai, ko:r:upﬂi, narkotika, 0
 penyelundupan, den sebagainya, dari sudut yang sem
& pit (hbmakan dari segi akhlak), sehingga tidak-

dap apa yang dia alami dalam kehidupen pergsulan -
masyarakat sehari-hari,.

buatan pidana gebagal seorang warga magyarakat yang

sedang konflik dengan masyarakat (atam golongan ma-
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syarakat) Iain.,

Dalam konflik strukturil seorang melalkukan gua
tu perbuatan pidana karena digiring, dipaksa s ©leh
struktur di mana dia berada, sedangkan setiap orang
di dunia ini ingin hidup (ingin swrvive).

Hingga kini Eriminologi dan Psikologi pada u =
mumya memandang terhadap “kejahaten® itu dari segi
orang=-perorangan. Studi tentang konflik dan juga-
praktek memmjukkan, bahwa “orang baik-baik™ ( arti
nya: oreng nmal,-da:'i menurul psikotest orang yang
tidak mmgkin melakukan kejahatan) pun dapat mela-
kukan perbuatan pidana terdorong oleh situasi yang-
tidak mampu dia Mmenahannya®, misalnya: seorang me-
laloukan "pemerasan dengan menyalahgunakan jabatan"-
oleh karena dia harus menyetor sejumlah wuang tetap
setiap bulan hépada atagan; seorang melakukan peng-
hinaan, bahkan pembunuhan, terhadap kawannya sendi-
‘rd karena "perintah" organisasi di.mena dia menjadi
anggota yang harus angkat sumpab gesuai dengan ideo
logi atau ajaran yang diamut dan diperjuangkan.

Di samping itu masih terdapat pula perbuatan -
perbuatan pidana, misalnya: penculikan, hijack,yang
berlatar belakang “protes" atau "keinginan untuk di
dengar suaranya atau keluh-kegahnya" namin struktur
magyarakatlah yang menghalang=-halangl mereks untuk-
berkommunikasi secars normal memurut saluran-saluran
serta memakai bahasa biasa.



laslah apa yang saya maks'u.d, dengan studz. ten'be.ng. -.
konflik,

Pelaksanaan PELITA sudah barang tentu membawa-
serta berbagai macam konflik, baik yang bersifat i-
deologis—politls maupun ya.ng bersifat yuridis-kea -
manan, yveng beraifat sosial-ekonomis, dan yang ber-
gifat budaya-religieus.

Yang relevant bagi Pidato Dies hari ini adalah
Studi tentang Kenflik yang bersifet Yuridis-Keaman-
an, dengan catatan, bahwa konflik-konflik ideologis
politis sesial-ekononis dan Dudaya-religieus yang
dila!cul:an gacara kekerasan otomatis menjadi Wkonflik
yu::id.ta-kaamanan“ Sedanglkan konflik-kenflik semue~
itu Jikalau dilalmplan secara berorganisasi yang mem
bahaq'akan atel mengancam ¥edgnlatan/Kemerdekaan Ne
gara® otomatils menjadi masalah Pertahanen, dan pada
wektn ini Depertemen EAM(AMlah yvang mepangani masa-

hemasaleh KenflikeKonflik tersebut didalan rangka
sistim FANKAMNAS secara menyeluruh,

Penangansn konflik=konf1ik tersebut di atas %1
daklah mdah, terutama dengan mengingat situasi du-
nia inteimasional dan kedudukan Tndonesia masa kini
lebih=lebih bilamana kita memperhatikan perkembangan
daripada "local wars® di Laos, Thailand, Birma, Ma-
laysia, dan Filipina.

Dalam menghadapi mosalah-masalah konflik yang
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bersifat yuridis-kesmanan tersebut di atas kita ha-

Tus mempunyai organisasgi Yang cukup effektif s yakni

(1) organisasi yang meleluken studi dan analisa ge-
cara
(2) ilmiah, untuk menyusun filosofi den teori -

gwna memmjang tindakan-tindakan serta stu-
di dan analisa praktis,

(b) praktis, untuk menyusun kebijeksenasrekebie
Jeksanean, serta rencana-rencana tindakan -
operasionil;

(2) organisasi pencegahan konflik-konflik melalui =
bimbingan, perundingen, penerangan, dan pendi -
dikan;

(3) organisagi pemecahan konflil-konflik, melalui -
arbitrase, pengaturan, den peradilen perdamsian
(vredesrechter, holdinm damai) dan

(4) orgenisasi pengendalian konflik, yang bersifat-
polisionil, di mena POIRI hamis emegang peranan
yang penting,

Pada asasnya, mengingat luasnya persoalan, ma-
ka Studi dan Analisa Konflilk termaksud di atas ha -
rus dilalukan secara interdisipliner dan kerjasamg~
antar instansi,

Nammn demikian, di lingkungan Perguruan Tinggi
Ilm Kepolisian sebailknya dibentuk suatu "lembaga =
Rigets Pertikaian" yang mengadakan gtudi dan angli-
sa ilmiah tentang konflik-konflik, terutams yang =
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bersifat konflik sosietal dan konflik strukturil ,
dengen bekerjasama dengan falultas-fakultas serta-
instansi-instansi yang berkepentingan.

Dengan penanganan yang sistimatis, maka banyak
konflik yang dibawa oleh pelaksanaan Pembangunan -
Nagional kita dapat diperlemah effelnya, dapat di-
igolir, bahkan banyak yang dapat dicegah timbulnya.

Yang pent:.ng gekali adalah, bahwa kita dapat
"mengenal® konfl:k—komflﬂ: merurut jenis dan watak
nya, dapat Mmentrasir' dan menemmukan konflike-kon =
£1ik Arens geringkali bersifat latent, dan dapat
bertindak ( dalam bentuk apa pun ). terhadap konflik
konflik sebelum $imbul kerugian yang begar dan mem

| Dengan studl tentang konflik itu kita dapatl
manambah kegunean daripada 1lmn Kepelisian dan Per
guruan Tinggi Timi Kepolisian serta mendukung pe -
laksgnaan daripada Pembangunan Nagional Indonesiz,
Khusustya FELITA IT dan geterusnyae.

Demikianlah. uraisn saye secarz gingkat dan se
derhana, semoga bermenfast adanyae

Jakarta, 17 Juni 1976.

Prof JDr.Slamet Prajudi Atmosudirdjc «5 «He











